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KATA AWAL 


KETIKA mendirikan PNI ditabun 1927, Bung Karno 
mengatakan bakwa beliau bermaksud meneruskan perdju^ 
angan PKI, jang ditakun 1926 dan 1927 itu mengalami 
kamukan tabiila rasa dari pemerintak koloniat Belanda. 
Sedjak saat itu kingga kini, kerdjasama antara Bung 
Karno dan PKI, sebagai sesama pentjinta, pembela aan 
penegak kemerdekaan tanakair, selalu baik. 

Ketika PKI ditaiiun 1959 melangsungkan Kongres 
Nasionalnja jang ke-VI, Bung Karno, Presiden Ri, meng^ 
utjapkan pidato jang terkenai, „Jo sanak jc kadang, jen 
mati aku sing kelangan*\ Didepan Kongres Nasional ke^ 
VII PKI, 1962, Bung Karno lagi mengutjapkan amanat 
penting, ”Go aheadP\ Tahun j,L, Agustus 1964:, ketika 
PKl menjelenggarakan Konferensi Sastra dan Seni Revo- 
lusioner, Presiden Sukarno mengutjapkan pula pidato, 
yjSegala simpatiku kepadamu T\ Pidato jang kita buku- 
kan sekarang ini, pidato pada rapat raksasa Ultak ke-45 
PKl, adalak pidato beliau jang ke^ sedjak Proklamasi 
Kemerdekaan, jang ditudjukan langsung kepada PKL 
Ini sekedar kata ccwal, bukan pengantar, karena pidato irU 
iak membutukkan antaran apapun — ia berbitjara sendirL 

FeDerbll 
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Saudara-saudara sekalian, 

Sudah djam sebelas, kawan^ jang dilapangan tengab su- 

dah tele^. Tapi saja bendak memberi amanat tidak terlalu 
pandjang, lebih dulu saja menjampaikan kepada badirin 

dan badirat jang beragama Islam: Assalamu Alaikum 
Warachmatullahi Wabarakatub! (massa menjambut; 
waalaikum salam!) Kemudian pada semua saudara^ pekik 
,,merdeka”: Merdeka! (massa meņjambut Merdeka). 

Saudara^ sekalian, apa jang dikatakaa oleh Saudara 
D.N. Aidit tadi adalab benar. D.N. Aidit, Dipa Nusantara 
Aidit, adalab benar. Kawan Aidit itu namanja liebat, DN- 
Dipa Ņusantara. Tahu artinja Dipa? Nab, plonga-plongo 
tak tahu arti Dipa, saja sendiri djuga tak tahu (tawa gem-« 
bira). 

Tjoba Dit (memanggil Bung Aidit. Bung Aidit meng- 
bampiri Bung Karno). Tjoba katakan apa arti itu Dipa* 
(mendjawab Biing Aidit: menurut saja, Dipa artinja ben- 
teng, djadi Dipa Nusantara artinja benteng Nusantara)L 
(Bung Karno tertawa dengan gembira). 

Ja, saudara^ saja itu tadi pura^ tidak taliu. Sebetulnja 
saja tahu, tetapi baiklali Saudara Aidit sendiri mengatakan 
kepada saudara^ baliwa Dipa berarti benteng. Benteng 
atau pulau atau karang. Nusantara adalah Indonesia. Dja- 
di Benteng Indonesia Aidk (tepuktangan riuh), Benteng 
Indonesla dan Banteng Indonesia Aidit (tepuktangaii 
pandjaiig). 



Apa lauig dikatakim (deb Saudara Beuteng It)d<HM»lst 
Aiclii cadi adalaU oenar, )aitu baUwa £itiak unpeiruUis j»> 
gei, sudaii bebeiapa Buaggu iui, pertama oleh kaceaa PKl 
bendak mengadakan Han Ulaugtabun jaog ke-^S-nja d&» 
ngan tjara besar^an t kedua babwa pada capat caksasa 
Baii Ulangtabun FKl ini Fcesiden Repoblik Indoiiesia 
Sukarno akan badii dan beipidato (tepuktangmi pan« 
djang). Pibak impeiiaiis diluai gegei, didaiam geget, baii* 
kan mengirimkan beberapa tjetjunguk, „tjetjonguk” mo* 
ngerti- saudata^? Untuk mengintai-intai apa geiangaa 
jang akan dipeibuat oieb Sukamo daltun rapat raksasa 
PKl itu. Saja berkata kepada mereka ito, tjetjunguk^ itu 
tidak perlu meogintai-intai, ini ibo, terang^an tanpa t&« 
deng aling^, Sukamo ada disini (tepuktangan pau'* 
djang). Terang*an tanpa tedeng aling*. Dit, sini, (memang* 
^ Bung Aidit) ajo terang-teiangan tanpa tedeng aling^ 

ajo kita minta dipotret ber-sama^ (tepuktaugan gemurub), 
(Presiden bergandengan tangan dengan Bung Aidit meng« 
bampiri para djuropotret sambil meiambai-iambaikan 
tangan kepada massa, massa menjambut dengan tepuk* 
tangan pandjang). Kok pakai tjetjunguk*an, intai^an, tidal^ 
tidak perlu, saja malaban senang menundjukkan diri di« 
badapan cbalajak selurub dunia (tepuktangao gemurub)i 
Memang ben ar dolu pemab dldaiam Kongres PKt i 


Jam l^ņgres rjy. 
ke-V l. saja lebib dabuki mensitir pribabasa Djawa: dada 
saoa k. d udu kada ng. ie n mati aku mehi kelane an. Repuk* 

' tangan). Pada waktu itu, malab saja berkata, .. bukan sadf a 
dudu sanak dudu kadan g”. t etapi saja berk ata; ..) o sana k, 
i o kadan g. ie n mati aku kelanga n”. (tepuktangan). Apalagj 

saudara^, apalagi didalam rangka poMk jaDg kita djaloii* 



M 















kan, jaitu politik jang sudab dari sedjak dabulu saja ke- 
mukakan, jaitu menggabu ng mendjadi_satu s emua tenag a 
t evolusion er progre sif, d alam babas a asj ngn ia. de same n- 
b undejicg j/an alle progressieye. revolutionaire kracbten. 
r nenggabungkan mendjadi satu semua tenaga^ reyolusione r 
progre sif. Didalam kerangka politik jang demikian itu ma- 
ka sebenarnja bukanlab satu barang jang aneli, babwa Fe- 
Bierintab Republik Indonesia merangkul kepada PKI, 
babwa saja sebagai Mandataris daripada MPRS merang- 
kul kepada PKI, babwa saja sebagai Pemimpin Besar Re- 

volusi Indonesia merangkul kepada PKI (tepuktangan pan- 
djang), sebab siapa jang bisa membantab babwa PKI ada- 

lah unsur jang hebat didalam penjelesaian Revolusi Indo- 
nesia ini ? (tepuktangan pandjang). Tadi telab disitir oleh 
^Kawan Aidit apa sebabnja menurut pendapat saja PKI men- 
djadi besar, PKI ndodro, ndodro itu, lihat tangan saja lho, 
mendjalar, mendjalar, mendjalar, mendjalar. PKl mendjadi 
kuat, PKI mendjadi sekarang beranggotakan 3 djuta, pe- 

I mudanja 3 djuta, simpatisannja 20 djuta. Apa sebabnja PKI 
j demikian ? .Talah oleh karena PKI adalah konsekwen pro- 

j gresif rcvolusioner (tepuktangan). Nah, sudah barang tentu 
I saudara^, saja jang berpendapat bahwa revolusi Indone- 
sia ini tidak dapat diselesaikan djikalau tidak digaoungkan 
mendjadi satu semua, seraua, semua tenaga progresif revo- 
j lusioner, saja merangkul PKI, saja berkata PKl, jo sanak- j 

jku, jo kadangku, jen mafi aku melu kelangan (tepuk 



Saudara^, pernah saja tjcritakan kepada saudara*, dan 
ladipun telah disitir, dikatakan oleh Kawan Aidit, bebe- 
rapa sendjata ampuh jang saja bcrikan kcpada revolusi In- 
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donesia, jalah antara lain fantiaslla . antara lain penggabu- 
ngan semua tenaga progresit revolusioner dalam Nusakom. 
antara lain Manipol>U^e k, antara iain , 3erdikari ’^ Na- 
sakom ini, saudara^, pernaii saja tjeritakan kepada chaia- 
jak ramai Indonesia sendin, bahwa utusan^ daripada pera- 
jaan Dasawarsa A-A tempohari, ka^um meliliat Nasakom, 
heran bahwa Indonesia bisa mendjadi besar dan kuat tie- 
ran bahwa Indonesia jang tadinja dikatakan oleh kaum 
imperialis akan lekas hantjur, Indonesia akan Jekas gugur, 
Indonesia Rakjatnja akan mati kelaparan, Indonesia ka- 

tjau-balau, bahwa Indonesia itu sebaliknja, ternjata kuat, 
Rakjatnja ternjata tegub, Rakjatnja ternjata sebat^, karena 

Indonesia mendjalankan politik Nasakom. Tadi Bung 

Aidit berkata sebagai bantahan terbadap kepada kaura 

imperialis jang mengatakan bahwa Indonesia kekurangan 

pangan, bahwa Indonesia kekurangan makanan, bahwa 

Rakjat Indonesia raalaban saking banjaknja makanan, 

ubi singkong dipakai untuk menutup djebolnja gili^. Mana 

ada Rakjat didunia ini jang menutup djebolnja gili^ de- 

ngan ubi^ singkong saudara^. Hanja Indonesia sendiii, 

saking banjaknja makanan. (tepuktangan). 

Siapa bilang saja dari Blitar, 

saja ini dari Prambanan,' 

siapa bilang Rakjat kurang makan, 

Rakjat kita tjukup makanan. (tcpuktangan) 

Kan itu njanjianku saudara". (Kemudian Presiden racm- 
bawakan pantun lagi). 






/ 


,Siapa bilang ini soto sembarang soto, 

soto iiu darj babat, 

siapa bilang aku ke Tokio, 

Lebib senang tinggal dikalangan Rakjat. (tepuktangao 
massa mengiringi njanjian itu). 

Kaum imperialis itu memang aneb^, saudara^, memang 
aneh^, meramalkan ini, meramalkan itu, dan paling^ im* 
perialis itu paling takut kepada Indonesia, apa sebab ta-* 
kut kepada Indonesia? 01eh karena Indonesia mengga^ 
bungkan semua tenaga revolusioner mendjadi satu, oleh 
karena Indonesia mendjalankan politik jang konsekwen 
anti-imperialis. Dengan tjara apa? Dengan tjara mengga-* 
bungkan semua tenaga jang progresif • revolusioner (to« 
puktangan). 

✓ 

Nasakom mendjadi kekaguman semua utusan* Dasa« 

warsa A-A. Nasakom mendjadi, malaban satu tjontob ba- 

gi negara^ Asia-Afrika jang akan melandjutkan perdju- 
angannja menentang imperialisme. Sesiidab itu dimengerti 
oleh semua utusan^ saudara^, maka gampanglab bagi sa- 

ja untuk menerangkan kepada mereka apa sebabnja Indo* 
nesia mengambil inisiatif untuk mengadakan Conefo, Con^ 

ference of the New Emcrging Forces. Utusan^ ini sebetuli 

nja saudara^ terlebib dabulu telab kagum kepada Indone* 

sia bahwa Indonesialab jang mengemukakan kle New 

Emerging Forces ini, bukan negara lain. Indonesia jang 

mengemukakan ide New Emerging Forces, Indonesia 

fang bekerdja keras untuk melaksanakan penggabungan 

dari semua tcnaga New Emerging Forces. bidonesia so» 

karang hendak mengadakan Conefo, Gonferetice of the 



Ncw Emerging Forces. !&belah iai Saudara*, sebelab Gelo- 
m Bung Karno, disana sekarang irii sedang dibangun per- 
lengkapan^, gedung^ untuk Conference of the New Enierg- 
ing Forces. Saja sekarang saudara^, memanggil kepada so- 
lurub Rakjat Indonesia untuk membantu kepada pemba- 
ngunan ini agar supaja tabun muka saudara*, benar® di In- 
donesia, di Djakarta bisa diadakan Conference of the New 
Emerging Forces itu, Nah, sesudab iitusan^ dari Dasawarsa 
itii melibat bebatnja, manfaatnja politik Nasakom, mudab 
bagi saja untuk menerangkan kepada mereka bahwa Conefo 
adalab sebetulnja satu Nasakom InternasionaL Apa sebab 
Nasakom Intemasional ? Sebabnja jalaii didalam Conefo itu 
bendaknja kita gabungkan semua, asal tenaga anti-impe- 
rialis baik dari negara^ jang tjapnja Nasional maupun dari 

negara^ jang tjapnja Agama maupun daripada negara* 
jang tjapnja Komunis, babkan daripada negara^ kapitalis 

|ang disitu ada pcrkumpulan^ atau tenaga-tenaga progre- 
sif, saudara^. Dus Conefo menggabungkan, ja negara^ 
Nasionalis jang anti-imperialis, ja negara* Agama jang 
antirimperialis, ja, negara Komunis, ja, negara^ lain, Sau- 
dara^, jang didalamnja adalah tenaga® progresif. 01eh ka- 

rena itu, maka aku bisa menerangkan kepada utusan^ Da- 
sawarsa itu babwa Conefo adalah satu Nasakom Inter- 

nasional. 

Disini, dikalangan Indoņesia sendiri, saudara^, ada 
orang^ jang menanja kepada saja, Bung atau Pak kenapa 
poiitik Bung Karno menggabungkaa semua tenaga anti- 
imperialis, semua tenaga revolusioner dalam perkataaa 
Nasakom? Kenapa „Kom”? Kena pa kok tidak seper ti 
ta ^g duapulub en a m waktu Bung Karno buat pertam a 
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kali mentjetuskan ide persatuan daripada tenaga^ revolusi- 
ner ini ? Nasionalis, Islam, Marxisme atau Nasionalis, Aga- 
ma, Marxis, kenapa Bung Kamo tidak memakai perkataan 
Nasamaix? Kok pakai perkataan Nasakn in? Kenap a 

„1^”? Kenapa tidak ..Sos”? K enaoa tidak ..Mapc ”? 

N^anMrx atau Nasasos ? Kok Bung Karno memakai oer- 
k ^aan' Nasakom ?. D ielaslab disini s'aiidar as dengarka n. 

pe rkataan jang paling ditjatut. ditiatut oleh oentinlenp=i pn - 
lltik, o lgh tjoro^ politi k. p erkataan jang paling ditjatut pe n- 
t joleng d an tjoro^ ini jalab oerkataan Ma rxisme saudara®. 
Saudara^ mengetabui bahwa misalnja PSI, Partai Sosialis 
Indonesia jang sudah saja bubarkan itu. PSl itu selalu me- 
nepuk-nepuk dada; Kami Marxis, kami Marxis, kami 
Marxis! Saja berkata mereka bukan Marxis! Mereka 
adalah pentjoleng daripada Mancisme (tepuk tangan pan- 
djang). Karena itu aku tidak mau memakai perkataan Na- 
samarx. Kalai i aku memakaLperkataan Nasamafi c d janpan a 
panti orang^ P SI d|uga ikut’^ didalam Nasamarx i ni sau - 
Pada bal mereka adalah kontra-revolusioner. pada - 
hal mer eka adalah reyisionis tulen . p adabal mereka adalab 

pentioleng Marxisme! (tepuktangan pandjang mengge- 
munih). 

Ketiuali itu sa]a dengan seņgadia memakai perkat aan 
„I$om”, Nasakom , oIeh karena di Indonesia ini banjak 
orang jang pbnbi sandarai!, p bobi keoad a ,„Kom”. Phobi) 
kepada „Kom” artinja takut kepada „Kom”, cbususnja 

takut kciiada PKl, bentji kepada PKI, bendak mengban- 
tjur-lebiirkan PKI. Terus terang sadja, terus terang sadja, 

dikalangan Nas ada jang Komuifisto phobi, dikalangan 
Agama ada jang Komunisto phobi, dikalangan Angkatan 
Bersendjata dulu ada jang ber-Komunisto phobi. Nah, 
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inl penjakit pbobi inl bendak saja bantras satidara^, hen-» 

dak saja bantras. Maka oleh karena itu dengan sengadja 

didalara penggabiuigan nationale revolutionaire kracfaten 
ini saja pakai perkataan „Kom”, „Kom”, sekali 

lagi „Kom”. (tepuktangan menggelegar). Ja, „Kom” benar 
Ifao, a da_diuga ,,Kom^" gadungan . (Bung Aidit: „Kom ga- 
dungan djuga ada”). Sebab ada djuga „Kom” gadungao, 
ada djuga Marfaaenis gadung an, ad a_ djuga Marxis ga- 
dunga n, p adafaal didalam perdjuangan kita anti-imper ialis, 
ti dak bolefa mempcrsatukan tenaga^ gadungan , t enaga^ g a« 
d ungan itu malafaan lebifa membafaajakaņ , le bifa berbafaai a 
^ toipada imperialisnj a s endir i, s audara ^. I tulafa sebabni a 
t empo faari saja perintafakan , b ubarkan „BPS” dan semu a 
antek^ „BPS’ ^ (tepuktangan). 

L ebifa baik dengan kumpulan tenaga jang diumlafa nfa 
ketjil, t aj^i kompak reyolusione r, k ompak revolusion er, ts* 
tapi kwalitatif tingg i. Lebib baik saudara^, djumlafa ketjil 
tetapi kompak dan kwalitatif tinggi daripada djumlafa ba« 
njak tetapi penufa dengan tje tiungukj dan kontradcmmlu-* 
sjone r. Olefa karena itu saudara^, maka kita djuga didalam 
KAA jafag akan datang, kita daripada Republik Indonesia 
berdiri diatas prinsip ini. Kalau bisa ja, semua negara A-A 
tergabung didalam Konferensi A-A jang kedua di Aldjazair. 
Tetapi kalau tidak bisa, misalnja ada negara^ jang tidak 
mau ikut olcfa karena pro „Malaysia’^ lebifa baik mereka 
djangan ikut A-A ini. Lcbifa baik mejieka diluar A-A tni. 
Lebifa baik kita meBgadakan A-A kedua ini dengan nega-» 
ra2 jang kurang djumlakiija, telapi semuanja berpendirian- 
anti-imperialism® daripada de»gan djumlafa banjak tetapi 
diantaranja adalafa kawan® dan antek^ imperialisme. Nah, 







































tetapl saja bisa memberitabulcan dengan gembira kepada 
saudara^ babwa usalia „Malaysia” untuk ikut serta daiam 
Kontercnsi A-A kedua ini, bahwa sebagian terbesar dari* 
pada negara^ Asia dan Afrika tidak mau menerima 
laysia” didalam Konferensi A-A jang kedua (tepukta- 
ngan). Ada satu, dua, tiga ncgara jang mau menerima „Ma- 
laysia” itu, ada. Mana ada perdjuangan jang kompak se* 
luruh 100% saiidara^, tidak ada. Demikian pula didalam 
perdjuangan A-A ini saudara^, ada, satu, dua, tiga negara 
jang pro „Malaysia” jang sebetiilnja djiwanja adalah djiwa 
antek iniperialis. Tapi, biar, blar, biar, aku telah perintab- 
kan kepada Ibu Supeni, Peni! Madepo mrene. Nah, ini 

Ibu Supeni! Siipeni, kalau ada negara jang ngotot mau 
membela „Malaysia” tetaplab tolak mereka itu dari A-A, 
tetap tolak, kalau mereka mau keluar dari A-A biar keluar! 
(tepuktan^an). Tjuma tadi aku sudah berkata sjukur albam- 

dulillab, sebagian terbesar daripada negara^ Asia dan Afrika 
adalab berpendirian sama dengan pendiri^ Republik In- 
donesia jaitu menolak „Malaysia” daripada Konferensi 
A-A jang kedua ini. Ha, wong memang „Malaysia” itu 
antek, saudara'^, antek imperialis. 

Ada jang begini, ada negara jang berpendirian begini i 
Ja, kenapa kok Presiden Sukamo itu kok anti „Malaysia’% 
„Malaysia” itu kan negara Asia ? Ini negara Asia mau ikut 
dalam Konfcrensi A-A kok ndak boleb ? Bagaimana Pre- 
siden Sukamo itu, tidak konsekwen Asia-nja ? Ha, inilali 
saudara* keblingernja negara ini dengan mengatakan bahwa 
„Malaysia” adaiab negara Asia. Tidak „Malaysia” bukan 
negara Asia! „Maiaysia” adaiah negara bikinan Inggris di 
wilajab Asia 1 Aku te1ah berkata bahwa Tengku Abduracb- 
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inaii bukaii Asian, bukan orang Asla, dia adalab a non 
Asian. Orang Asia jang sebenaraja bukan Asia Ber- 
ulang*^ saja berkata „MaIaysia” kita tidak bisa terima se- 
bagai negara Asia. Tidak bisa kita terima sebagai negara 

Asia. 01eh karena „Malaysia” didirikan oleh Inggris tidak 
sesuai dengan Manila Agreement. Karena „Malaysia’ di- 

dirikan tidak sesuai dengan Manila Agreement, karena 

^Malaysia” didirikan untuk contain Republik Indonesia, 
karena „Malaysia” didirikan untuk mendjaga, meiijelamat- 
kan, to preserve „life line of imperialism” iang kataku dari 

selat Djibraitar, Lautan Tengah, Suez, Lautan Merab, Aden, 
Samudera !nHonesia, Sela^ Malaka, Sinoapura, merabelok 

ke Utara, karena „Malaysia” itu didirikan oleb fihak inggris 
untuk menjelaniatkan, untuk mendjaga „life line of Britisb 

imperialisni” ini, inaka Indonesia tidak bisa menenma „Ma- 
laysia” sebagai negara Asia. Oleb karena itu indonesia te- 
tap menolak niasuknja „Malaysia” didalam Koņterensi A-A 
jang kedua. Dan sjukur albamdulillab kataku, sebagian ter- 
besar, babkan sebagian terbesar daripada negara^ Afrika, 

negara^ Afrika jang sudab berapa kali ditjekoki, ditjekoki, 
ditjetjoki oleh Tim Abdul Razak, oleh Cbair Zubari dan 
lain^ supaja negara^ Afrika ini mau menerima „Malaysia” 
didalam Konferensi A-A kedua, saja bisa berkata alham- 
dulillali, sebagian terbesai daripada negara^ Afrika mi 
tidak sudi dan akan menolak „Malaysia’' masuk didalam , 

Konferensi A-A jang kedua (tepuktangan) ■ 

Nah, didalara hal ini, didalam la 
Indonesia, ja bagian „Malavsla”, ja ba^ian berdikannja 
ckonomi. ja batrian bei*daņ1atnia polbk. ja basinn 


kepribadiannia kebudajaan, selalu PKI adalab berdir? di- 
barisan jang paling depan daripada barisan Indonesia ini 
(tepuktangan riiib sekali). Karena itnpun saja tanpa te- 
deng aling*^, jo PKl kene dulurku, kene dulurku, jo sanak 
jo kadang jen mati aku sing kelangan. Memang de- 
mikian Saudara^. Manakala saja didaiain Kongres jang 
ke-VIl daripada PKl berkata: PKl „go abead” ! Berdja- 
lanlab terus, artinja go abead. Sekarang pun saja berkata 
PKl, go abead ! PKl, madju, onward, onward, onward, 
never retreat! (tepuktangan menggelegar). 

Saudara^ sekianlab sambutanku kepada Ulangtabun 
ke-45 PKl im, dan saja mendoakan agar supaja Partai Ko« 
munis Indonesia tetap subui, subur, subur,madju, rnadju, 
madju, onward, onward, onward, never retreat! 

Terima kasih. (tepuktangan riub dan seruan „id[idup 
Bung Kamo”, „Hidup PKI” terdengar mengguruii), 
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